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Arka yang selalu jadi bahan olok-olok keluarganya, karena diusianya 


yang sudah menginjak tiga puluh tujuh tahun, belum juga memiliki istri. 
Tidak ada yang kurang pada dirinya. Arka memiliki tubuh tinggi tegap, wajah 
tampan dengan garis keturunan dari Timur Tengah, yang ia warisi dari 
ibunya, Mentari. 


Kehidupannya sangat mapan, ia tinggal di rumah berlantai dua yang 
merupakan warisan dari orang tua ayahnya, Raka Ramadhan. 


Soal usaha, ia mengelola perusahaan milik kakek ibunya, yang diwariskan 
pada ibunya, dan kini ia yang menjadi pimpinan tertinggi di perusahaan itu. 


Soal sifat, keluarga Raka Ramadhan sangat terkenal dengan sikap welas 
asih, dan kedermawanannya. 


Soal ketaatan dalam beragama, meski bukan penghapal Al Qur'an, tapi 
Arka bukan orang yang buta dengan masalah agama. la bisa diandalkan 
sebagai imam di dalam keluarganya. 


Jika merunut semua yang ia miliki, sebagai seorang pria, Arka bisa 
dikatakan nyaris sempurna. Lalu mengapa, diusianya sekarang, ia belum juga 
memiliki istri. 


Setiap ada yang bertanya hal seperti itu, Arka selalu menjawab, kalau 
Allah masih menyiapkan jodoh terbaik untuknya. 


Bukannya ia tidak pernah memiliki hubungan dengan wanita. Sudah silih 
berganti wanita yang menjadi pacarnya, tapi belum ada satupun yang bisa 
membawanya untuk duduk di pelaminan. 


Dan sekarang, saat keponakannya, Asma, putri dari Cantika, kakaknya. 
Menikah diusianya yang baru delapan belas tahun, Arka harus menerima, 
kalau ia dilangkahi oleh keponakannya. Dan, menjadikan dirinya, sebagai 
bahan godaan keluarga besar, dengan statusnya sebagai seorang jomblo. 


Arka menjawab tantangan keluarganya, ia berjanji akan membawa calon 
mempelainya, disaat pesta resepsi pernikahan Asma, yang akan 
dilaksanakan di Jakarta nanti. 


Kaka 


Pagi ini, Arka pergi dari rumah orang tuanya, dengan mengendarai 


motor milik Asma. Ia hanya ingin berjalan-jalan di sekitar kampung saja, 
karena itu ia tidak menggunakan helm. 


Hari masih pagi, tapi ia harus menghadapi sepasang kakak, dan adik yang 
menggodanya. Asma, dan Aska, dua keponakan kesayangannya, putra, dan 
putri dari Cantika, kakaknya. 


Kejomloannya selalu menjadi bahan godaan mereka. Tapi, Arka tidak 
pernah marah, karena dirinya sendiri juga sering menggoda kedua 
keponakannya itu. Terutama Asma, gadis polos, lugu, manja, dan 
merupakan kesayangan seluruh keluarga. 


Seringkali, jika mereka bertemu, Asma sampai menangis saat ia goda. 
Meski seringkali ngambek, tapi Asma tidak pernah benar-benar marah 
kepadanya. 


Arka menyusuri jalanan dengan santai saja. Menikmati suasana kampung 
yang tidak bisa ia rasakan setiap hari, karena kesibukannya di Jakarta. 


Arka menatap seorang wanita yang menuntun motornya. Hatinya yang 
sangat terlatih, dan cepat tergerak saat melihat orang kesusahan, membuat 
ia berhenti di dekat si wanita yang memakai gamis warna peach, dan jilbab 
panjang senada dengan warna gamisnya. 


"Motornya kenapa, Mbak?" 


Wanita itu menghentikan langkahnya menuntun motor. Tatapannya 
langsung ke wajah Arka. 


Wanita itu menjawab dengan menunjuk ban belakang motornya yang 
kempes. 


"Tambal ban masih agak jauh, Mbak akan capek sekali kalau harus 
menuntun motor sampai ke sana." 


Mata besar, indah, dan bening itu mengerjap. Arka jadi teringat mata 
Amma, kakak, dan keponakannya. Mata yang sama, besar, lebar, hitam, 
bening, dan dengan bulu mata lentik. 


"Begini saja, Mbak. Mbak bawa motor saya, biar saya yang menuntun 
motor Mbak ke bengkel, bagaimana?" tawar Arka. 


Mata besar itu menatap mata Arka dengan lekat. Arka tersenyum, ia 
mengerti kalau wanita yang tubuhnya tidak kalah mungil dengan Asma ini 
tidak akan begitu saja mempercayai niat baiknya. 


"Saya bukan orang jahat, Mbak. Saya benar-benar ingin menolong. 
Karena itu, Mbak bisa bawa motor saya, biar saya yang menuntun motor 
Mbak ke tempat tambal ban." 


Wanita itu masih tampak terlihat ragu. 


"Atau, perlu saya perlihatkan. KTP saya. Ehh, tapi KTP saya alamat 
Jakarta, di sini saya hanya liburan di rumah orang tua saya. Ehmm, saya 
sebutkan nama saya saja ya. Saya Arkana Ramadhan, putra dari Raka 
Ramadhan, kalau Mbak bertanya dengan orang di sekitar sini, Insya Allah 


semua kenal dengan keluarga kami." Panjang lebar Arka menjelaskan, agar 
wanita itu bisa mempercayainya. 


"Bagaimana, mau menerima bantuan saya?" 


Wanita itu akhirnya mengangguk. Arka tersenyum, lalu ia lebih 
mendekat lagi. 


"Nah, Mbak bawa saja motor saya, biar saya yang menuntun motor 
Mbak ke bengkel." Arka menunjuk motor Asma yang ia bawa. 


Wanita itu naik ke atas motor, lalu menyalakan mesinnya. Arka 
menuntun motor si wanita. Si wanita mengiringi langkah Arka dengan 
mengendarai motor pelan-pelan saja. 


Sepanjang perjalanan, tidak ada pembicaraan di antara mereka. Sampai 
mereka tiba di tempat menambal ban. 


Ternyata, ban motor tidak bisa lagi ditambal, ban dalamnya harus 
diganti. Si wanita menatap Arka yang masih menemaninya. 


"Paman...." 


Arka sampai terlongo karena wanita itu memanggilnya Paman, persis 
Asma. Apa lagi suaranya terdengar sangat bening, sebening mata si wanita. 


Wanita itu melepas masker yang menutupi sebagian wajahnya. Mata 
Arka sampai tidak berkedip melihatnya. Bukan hanya tubuh mungil, dan 
mata si wanita yang mirip dengan Ammanya, Cantika, dan Asma. Tapi, garis 
wajah mereka juga sama. Dan, Arka yakin, usia wanita, atau tepatnya gadis 
yang bersamanya, tidak jauh beda dari keponakannya. 


"Maaf Paman, aku tidak membawa dompet, karena tadi niatnya cuma 
ingin jalan-jalan saja. Kalau boleh, bisa aku pinjam uang Paman dulu untuk 
membayar ban dalamnya. Aku berjanji, nanti aku cari rumah Paman untuk 
membayar pinjamanku." 


Arka terlalu terpukau, ia seperti tidak mendengar ucapan si gadis. 
"Paman." 


"Oh iya, iya ..., " kepala Arka mengangguk. la menggaruk kepala yang 
sebenarnya tidak gatal. Senyum mengembang di bibir Arka. Ia merasa, 
sudah bisa melihat jodohnya, di kedalaman mata gadis di hadapannya. 


" 
Merits kasih ya, Paman. Insya Allah, habis dari sini, aku langsung cari 


rumah Paman." 
"Ehmm, bagaimana kalau aku ikut saja ke rumahmu?" 
"Haah!" gadis itu menatap Arka. 


"Kenapa? Takut kalau aku orang jahat? Tanya nih sama tukang tambal 
ban. Mang, pian patuh ai wan ulun lo, kada urang jahat kalu ulun nih (Mang, 
sampean kenalkan dengan saya, saya bukan orang jahatkan)" 


"Bang Bro Arka ini, dengan keluarganya, terkenal sebagai orang paling 
baik, Ding ai. Kada usah gair (jangan khawatir)" ujar si tukang tambal ban. 


Si gadis hanya tersenyum, dan menganggukan kepala. 
"Kita belum kenalan, namaku Arkana Ramadhan, kamu." 


Arka mengulurkan tangannya, ia lupa kalau tadi ia sudah sempat 
menyenutkan nama, saat baru bertemu. Si gadis tidak menerima uluran 
tangan Arka. la hanya menangkup kedua telapak tangan di depan dada. 


"Dara...." 


"Dara?" Arka yang tidak puas dengan hanya satu kata mengangkat kedua 
alisnya. 


"Ehmm, Adara Devani Putri Lazuardi," sahut gadis itu nenyebut nama 
panjangnya. 


"Lazuardi? Ada hubungan dengan Bapak Malik Lazuardi?" 
"Beliau kakek saya." 

"Ooh, kamu putri Bapak Arya?" 

Kepala Dara menggeleng. 

"Abi saya, Adrian Ramadhan putra Lazuardi." 

"Aduuh, aku harus latihan dari sekarang ini," guman Arka lirih. 
"Latihan apa, Paman?" Dara menatap wajah Arka. 

"Dara apa tadi nama panjangmu?" 

"Adara Devani Putri Lazuardi." 

"Binti?" 

"Binti?" 

"Iya, nama Ayahmu tadi siapa?" 

"Adrian Ramadhan Putra Lazuardi." 

Arka terdiam sejenak. 


"Aku terima nikah dan kawinnya Adara Devani Putri Lazuardi binti 
Adrian.... " Arka menghela napasnya. 


"Aku perlu latihan pernapasan dulu kalau ingin menikah denganmu." 
Arka menatap Dara dengan senyum menggoda. Membuat wajah gadis itu 
merah merona. 


"Hmmm, sepertinya kita memang jodoh ya, nama Abimu, sama dengan 
Abbaku, ada Ramadhannya. Kakekmu, Malik Lazuardi juga memiliki 
keturunan dari Timur Tengah seperti Ammaku. Mungkin, kamulah jodoh 
yang sudah Allah siapkan untukku." 


"Haah, Paman bicara apa. Saya baru sembilan belas tahun, Paman." 


"Keponakan Bang Arka baru delapan belas, sudah menikah. Kalau Bang 
Arka melamar terima saja, Dek. Duitnya tidak berseri. Keluarganya, terkenal 
kaya harta, juga kaya hati." Si tukang tambal ban membantu Arka promosi. 


"Nah, itu dengar!" 


"Ehmm, Paman bercanda ya. Masa baru kenal beberapa menit sudah 
melamar." Wajah Dara semakin memerah saja. 


Suara ponsel Arka membuat Arka harus berhenti menggoda gadis yang 
bersamanya. 


"Assalamuallaikum, Amma." 


"Walaikum salam, kamu ini di mana, Arka? Orang lagi pada sibuk di 
rumah, kamu dengan Aska main pergi keluyuran saja!" 


"Tujuanku pergi itu jelas Amma. Mencari wanita yang akan aku jadikan 
menantu Amma. Nah, kalau Aska, itu baru keluyuran tanpa tujuan." 


"Sudah, cepat pulang!" 
"Iya, Amma, Assalamuallaikum." 


"Walaikumsalam." 


"Aku harus pulang, Nyonya bos sudah memanggil. Berapa jadi semuanya, 
Mang?" 


"Empat puluh ribu, ban dalam dengan pasangnya." 


Arka mengambil dompet dari saku di belakang celananya. Ditarik satu 
lembar uang lima puluh ribu. 


"Ini Mang, kembaliannya ambil saja. Ehmm, Adara Devani Putri Lazuardi, 
aku pulang duluan ya. Bayar hutangnya kapan-kapan saja. 
Assalamuallaikum." 


"Walaikumsalam." 


Arka menaiki motornya, lalu segera pergi meninggalkan tempat tambal 
ban. 


"Tidak bakal menyesal loh Dek, kalau jadi istrinya Bang Arka. Sudah 
ganteng, pintar, kaya, soleh, dermawan pula. Satu keluarga mereka itu 
sama. Murah senyuman, ramah tamah, sopan santun. Abbanya Arka, Pak 
Raka itu punya panti asuhan, punya anak asuh banyak. Penduduk kampung 
yang soleh, dan soleha, tapi tidak mampu, sudah diumrohkan semua. 
Pokoknya keluarga yang top markotop deh," cerocos si tukang tambal ban, 
mempromosikan keluarga Arka. Dara hanya tersenyum, dan menganggukan 
kepala. 


Kaka 


Arka tiba di rumah, bergegas ia menuju bangunan tempat membuat 


keripik di belakang rumah. Tampak di sana ada kedua orang tuanya, Soleh, 
Cantika, dan Aska. Keluarga Rika sudah tidak ada di sana, karena sedang 
berkemas untuk kembalinya mereka ke Jakarta, esok harinya. 


"Assalamuallaikum." 


"Walaikumsalam. Dari mana?" 


"Cari jodoh Amma," sahut Arka spontan saja. Membuat seisi ruangan 
tertawa. 


"Dapat jodohnya, Paman?" tanya Aska yang memang lebih dulu tiba di 
rumah. 


"Hilalnya sudah kelihatan, tinggal usaha saja lagi," jawab Arka mantap. 
"Sudah tukaran nomer belum?" 

"Astaghfirullah hal adzim, aku lupa. Apa aku balik lagi ke sana ya?" 
"Eh, mau ke mana. Bantu di sini, jangan pergi lagi!" 

"Amma, sebentar saja," rayu Arka. 

"Tidak Arka, kalau dia jodohmu, pasti akan bertemu lagi." 


"Ya Allah, semoga Paman Arka tidak bisa membawa calon istri ke acara 
resepsi Asma nanti. Biar dia kalah taruhan, dan mobil sportnya bisa menjadi 
milikku, aamiin." 


"Apa? Kalian taruhan!?" mata Tari menyalak gusar ke arah anak, dan 
cucunya. 


"Eeh, bukan taruhan, Nini. Cuma perjanjian, iyakan, Paman?" 


"Hhhh, mobil itu memang jarang aku pakai Amma, biarlah untuk Aska 
saja." 


"Eeh tidak, nanti dia keluyuran terus, kuliahnya bisa terbengkalai!" 
Cantika menggoyangkan tangannya. 


"Amma, aku janji akan menyelesaikan kuliahku tepat waktu. Masa aku 
kalah sama Amma, dan Abba." 


"Biarkan saja Cantika. Aska sebentar lagi juga sudah selesai kuliahnya." 


"Nah itu, dengar kata Abba, Amma. Mumpung dapat mobil sport 
gratisan." Aska tertawa. 


"Hhh, terserahlah. Terus, wanita mana yang katanya calon menantu 
Amma, Arka?" 


"Tidak jauh-jauh, Kak. Cucunya Malik Lazuardi." 
"Malik Lazuardi, milyader pengusaha batu bara itu?" tanya Soleh. 


"Iya, Kak Soleh. Namanya ... sebentar, hissst ... namanya sama dengan 
Asma, panjang sekali. Adra, eeh Adara Devani Putri Lazuardi." 


"Putri Arya Lazuardi ya?" 

"Bukan," kepala Arka menggeleng. 

"Putri Adrian Lazuardi?" tanya Soleh lagi. 

"Iya, Kak." 

"Tes dulu Paman, baca akad nikahnya, sanggup tidak?" goda Aska. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Adara Devani Putri Lazuardi binti ... 
hhhhhh...." 


Spontan tawa Tari, Cantika, dan Aska menggema. Soleh, dan Raka hanya 
tersenyum saja. 


"Hafalin dulu akad nikahnya, baru lamar dia, Paman. Jangan membuat 
malu nantinya." 


"Sok tahu!" sergah Arka gusar. 


"Mau dilamarkan sekarang, Arka?" tanya Raka tiba-tiba, karena sejak 
tadi dia diam saja. 


"Isst Aa, baru kenal, masa main lamar!" 


"Ya, apa salahnya, sebelum di lamar orang lain, iyakan?" 


Raka, dan Soleh kembali melanjutkan pekerjaan mereka, sambil terus 
mendengarkan percakapan yang lainnya. 


"Memangnya usia gadis itu berapa, Arka?" 
"Sembilan belas." 
"Apa |" 


"Kenapa, dia masih lebih tua dari Asma. Aku 37, dia 19, itu hanya selisih 
18 tahun." 


"Aduuh, cocok jadi anakmu itu, Paman. Abba, dan Amma selisih 15 
tahun. Asma, dan Vano, selisih 14 tahun. Waah, Paman pemecah rekor nih!" 


"Aska, gadisnya saja belum tentu mau sama Pamanmu." 
"Eeh, benar juga ya, Ni," Aska tertawa. 


"Amma, jangan bicara seperti itu, doakan anakmu ini berjodoh dengan 
dia. Sepertinya aku jatuh cinta pada pandangan pertama." 


"Pandangan pertama, awal kita berjumpa.... Raka terdengar 
bersenandung kecil, sambil tangannya terus bergerak merapikan perabot 
bekas pernikahan Asma. 


Mereka semua tertawa mendengar senandung Raka, hanya Arka yang 
menggaruk-garuk kepalanya. 


Pagi hari, sebelum pulang ke Jakarta, Arka berusaha mencari tahu 


tempat tinggal Dara. 


la tahu, kalau keluarga Adrian Lazuardi tidak tinggal di Banjarbaru tapi 
tinggal di Jakarta. Hanya Arya Lazuardi yang tinggal di Martapura. 


Namun, Arka yakin, kalau Dara pasti tinggal dengan keluarga saudara 
ibunya, Devira Mahmud, yang suaminya memiliki biro perjalanan yang 
cukup terkenal. Tidak sulit bagi Arka untuk mencari tahu rumah Devira. 


Arka sudah berada di depan pagar rumah yang ditinggali Devira. 
"Cari siapa, Mas?" tanya Satpam yang berjaga di dekat pintu pagar. 
"Maaf, Pak. Benar ini rumah ibu Devira Mahmud?" 

"Iya betul." 

"Saya teman Dara, Dara-nya ada?" 


"Semua orang sudah pergi ke Jakarta tadi malam, Mas. Ibu Adwina, 
nenek Dara masuk rumah sakit." 


"Ooh, begitu ya. Terima kasih informasinya, Pak. Saya permisi, 
assalamuallaikum." 


"Walaikumsalam." 


Arka meninggalkan kediaman Devira. la menyesal karena kemarin lupa 
menanyakan nomer telpon Dara. Semalam ia tidak bisa tidur, wajah cantik 
Dara sangat mengganggu dirinya. 


"Uuuuh, yang aku rasa ini cinta atau bukan ya? Apa cinta pada pandang 
pertama itu benar-benar ada," gumam Arka sambil menjalankan motornya. 


Arka langsung menuju pulang, ia harus segera berkemas untuk kembali 
ke Jakarta. Dan, ia harus mencari cara, agar bisa menepati janjinya. 
Membawa calon istri ke acara resepsi pernikahan Asma, keponakannya. 


Tiba di rumah, senyum Aska menyambutnya. 


"Bagaimana, Paman, bertemu dengan pujaan hati?" belum lagi Arka 
selesai memarkir motornya di teras samping, pertanyaan menggoda sudah 
meluncur dari mulut Aska. 


"Dia sudah pulang ke Jakarta." 


"Waah, pas tuh, dari bandara langsung saja meluncur ke rumahnya, 
Paman." 


"Astaghfirullah hal adzim, aku lupa tanya sama satpam tadi, alamat Dara 
di Jakarta. Eeh, tapi tadi aku mengaku temannya, masa tidak tahu alamat 
rumahnya." Arka menghempaskan pantatnya di kursi teras. 


Tawa Aska langsung menggema. 


"Belum juga nikah sudah pikun. Hmmm atau karena sedang jatuh cinta, 
sehingga bisa membuat orang jadi pikun." 


"Heeh, aku doakan, saat kamu jatuh cinta, keadaanmu lebih parah dari 
aku?" 


"Aku sudah sering jatuh cinta, Paman. Dan, itu bi.... " 


"Siapa yang sudah sering jatuh cinta!?" pertanyaan datang dari Cantika 
yang ke luar dari pintu. 


"Ini, anakmu yang jagoan ini, Kak. Belajar jadi playboy dia. Cari uang 
belum bisa, sudah main tebar pesona," Arka menunjuk Aska. 


"Siapa bilang aku tidak bisa cari uang, aku itu kerja di kantor Paman 
Topan, di luar jam kuliah. Aku ingin nikah muda, tidak mau sampai setua 
Abba, atau Paman," sahut Aska. 


"Fokus kuliah Aska, jangan memikirkan hal yang lainnya dulu!" 


"Amma, kalau terlalu fokus aku bisa gila. Hiburan sedikit boleh dong. 
Sayangkan, ada gadis yang naksir aku, minta dipacari, tapi ditolak. Itu rezeki, 
Amma. Harus diterima dengan lapang dada." 


Arka terbahak mendengar ucapan keponakannya. Cantika sampai 
melotot gusar ke arahnya. 


"Pintar sekali anakmu, Kak!" 


"Ya harus pintar, cucu siapa dulu, Raka Ramadhan." Raka muncul di 
ambang pintu, ditepuk bahu cucunya. 


"Eeh, Abba. Dia itu pacaran, nanti kalau ada apa-apa dengan anak gadis 
orang bagaimana?" 


"Kita harus beri dia kepercayaan. Aska pasti tahu, mana yang baik, 
ataupun buruk untuknya, juga untuk keluarganya." 


"Tuh, Amma, Paman, kakek saja paham, kok!" 
Cantika menghembuskan napasnya. 
"Bagaimana Arka, bertemu dengan gadis itu?" 


"Tidak Abba, dia sudah pulang ke Jakarta." 


"Kalau hatimu sudah mantap, langsung lamar saja dia. Diterima, atau 
tidak itu urusan belakangan. Kalau diterima syukur Alhamdulillah. Kalau 
ditolak, ya kamu harus berusaha meyakinkan dia, tentang perasaanmu." 


"Aku mengerti, Abba." 


"Kalian berdua harus berkemas untuk pulang, cepatlah, nanti Abba Aska 
yang akan mengantar kalian." 


"Iya Kai." 
"Iya Abba." 


Paman, dan keponakan itu masuk ke dalam rumah. Raka menatap pohon 
jambu air yang masih berdiri tegak di samping rumah. 


"Ada apa Abba?" 


"Abba rindu melihat kalian naik ke atas pohon Cantika. Sekarang kamu 
sudah punya menantu, Arka akan menikah. Mungkin masih lama, pohon ini 
akan ada yang memanjat. Menunggu cucu-cucumu lahir. Atau menunggu 
anak-anak Arka lahir." 


Cantika memeluk lengan Abbanya, kemanjaan terhadap Abbanya masih 
sama seperti dulu. Baginya, Abbanya tetaplah orang paling pintar yang ia 
kenal. 


"Abba, nanti buatkan lomelet untuk Cantika ya, sudah lama tidak makan 
lomelet buatan Abba." 


"Iya, mau minta dibuatkan apa lagi?" 


"Apa ya, masakan Abba tidak pernah mengecewakan, beda dengan 
masakan Amma." 


"Masakan Amma kenapa!?" 


Cantika melepaskan pelukan di lengan Abbanya, ia tertawa melihat 
wajah cemberut Ammanya. 


"Ya, disinikan yang cep masak Abba, Amma. Amma keahilannya beda, 
jadi ya masakan Abba yang paling enak." 


"Memangnya keahlian Ammamu apa?" Raka melirik istrinya dengan 
senyum dikulum. 


"Keahlian Amma, menyenangkan hati Abba, dan hati kita semua," 
Cantika memeluk Ammanya. 


"Sudah semakin tua, sudah punya menantu, manjamu tidak berkurang 
juga. Untung punya suami sesabar Soleh." 


"Kalau Bie tidak sabar, tidak akan menunggu aku sampai besar, Amma. 
Sampai rela disebut bujang lapuk oleh orang-orang." 


"Amma, ada yang lebih lapuk dari Abba!" tiba-tiba Aska muncul bersama 
Arka, dengan tas ransel di tangan mereka masing-masing. Juga ada Soleh 
bersama mereka. 


"Siapa?" serentak semuanya bertanya. 
"Hmmm," Aska menunjuk Arka dengan ekor matanya. 


Pecah tawa mereka, kecuali Arka yang langsung menjitak kepala 
keponakannya. 


"Lihat saja satu bulan lagi, diresepsi Asma, aku akan membawa calon 
istriku!" 


"Ya, Allah. Paman Arka, dan calon istrinya pertemukan sesudah satu 
bulan lagi saja. Biar mobil sportnya untukku, aamiin." 


"Rubah doamu, maka itu mobil, bisa kamu ambil nanti sesampainya di 
Jakarta. Kamu pulang ke Bandung pakai mobil itu saja." 


"Beneran, Paman?" 

"Iya!" 

"Jangan dipakai ngebut ya Aska." 

"Iya, Nini. Aku juga sayang nyawaku, belum mencicipi surganya dunia." 


"Eerh, belum apa-apa sudah mesum. Lihat Abba, anakmu tuh!" Cantika 
melotot ke arah Aska. 


"Bagaimana tidak mesum, dari nenek moyangnya memang sudah 
keturunan mesum!" ujar Arka. 


"Terima kasih sudah dibela, Paman." 
"Sudah-sudah, kalian sudah siapkan, antar mereka Soleh." 
"Iya, Abba." 


Yang belum pulang memang hanya Arka, dan Aska. Rika, dan keluarga 
yang lain, sudah pulang lebih dulu tadi pagi. 


Arka, dan Aska berpamitan, Soleh yang mengantar mereka ke bandara. 
"Sepi lagi rumah kita, Amma." 


"Iya, Aa. Menunggu Asma punya anak, kita harus menunggu beberapa 
bulan lagi." 


"Rasanya ingin ada yang berlarian lagi di rumah ini." 


"Sabar, Abba, Amma, semoga Asma cepat diberi Allah keturunan, 
aamiin." 


"Aamiin." 


Waktu berjalan cepat, karena kesibukannya, Arka belum sempat 


mencari rumah Dara. Tapi, ia bisa menarik napas lega, karena acara resepsi 
diundur dua bulan dari setelah hari pernikahan. 


Hari ini, Arka baru kembali dari luar kota. Di rumahnya sudah berkumpul 
kedua orang tuanya, dan kedua orang tua Asma. Keberadaan mereka di 
sana, untuk mengurai perselisihan Asma, dan Revano. Dan, masalah rumah 
tangga keponakannya itu akhirnya bisa diselesaikan juga. 


Resepsi Asma tinggal satu minggu lagi, Arka harus bergerak cepat 
mencari tahu rumah orang tua Dara. Tidak sulit untuk menemukan rumah 
orang tua gadis itu, karena nama Lazuardi yang ia sandang di belakang 
namanya. 


Arka, tiba di rumah Dara. 

"Cari siapa, Mas?" tanya Satpam yang berjaga. 
"Assalamuallaikum," sapa Arka. 

"Walaikum salam." 


"Maaf, Pak. Benar ini rumah Bapak Adrian Lazuardi?" 


"Iya, betul." 
"Perkenalkan, saya teman Dara, dari Banjarbaru. Dara ada?" 


"Semua orang pergi ke rumah sakit, keadaan nenek Dara, kembali 
memburuk." 


"Rumah sakit mana ya, Pak?" 
Satpam menyebutkan nama salah satu rumah sakit di Jakarta. 


"Terima kasih informasinya, Pak. Saya permisi, assalamuallaikum." Arka 
berpamitan. 


"Walaikum salam." 


Arka langsung membawa mobilnya menuju rumah sakit yang disebutkan 
oleh satpam tadi. Ia bertekad, kalau hari ini harus bertemu Dara, dan akan 
langsung menyampaikan niat untuk melamar gadis, yang sudah membuat ia 
jatuh cinta pada pandangan pertama. 


Urusan nanti ditolak, atau diterima itu urusan belakangan. Yang penting 
ia menyampaikan keinginannya dulu. 


Tiba di rumah sakit, Arka bingung sendiri. Ia harus mencari pasien atas 
nama siapa, ia lupa bertanya pada satpam tadi. Tapi, ia teringat, kalau ia 
mungkin bisa mencari dengan nama nyonya Lazuardi. 


Benar saja, cukup mudah baginya untuk menemukan nama nyonya 
Lazuardi. Arka langsung melangkah ke tempat di mana nenek Dara di rawat. 


Langkah Arka surut sesaat, ada cukup banyak orang di luar ruangan. Dua 
orang yang wajahnya ia kenali, adalah Malik Lazuardi, dan Arya Lazuardi. 
Kedua pria itu duduk bersama yang lain di kursi. 


Arka masih diam di tempatnya, wajah-wajah murung membuat ia ragu 
untuk melangkah. 


Pintu ruangan terbuka, dua orang wanita ke luar dari dalam ruangan. 
Yang satu berhijab, dan bercadar. Yang satu lagi, berhijab dan memakai 
masker kain menutup sebagian wajahnya. 


Meski tidak melihat wajah wanita yang memakai masker, tapi Arka yakin 
itu adalah Dara. 


Orang-orang yang menunggu di luar tampak berdiri dari duduk mereka, 
dan langsung mendekati kedua wanita itu. 


Terjadi perbincangan yang tampaknya sangat serius, meski Arka tidak 
mendengar yang mereka bicarakan. Namun wajah, dan gerak gerik mereka 
menunjukan ketegangan. 


Arka masih diam, ia tidak berani mendekat. Namun, fokus tatapannya 
hanya pada satu arah. Dara, gadis itu yang tadi menjadi pusat perhatiannya. 


Seakan merasa kalau dirinya tengah ditatap. Dara melayangkan 
pandangannya, dan tatapannya bertemu dengan tatapan Arka. 


Jelas terlihat rasa terkejut dari sikap Dara. Dara tampak berpamitan 
untuk menemui Arka. Arka menunggu Dara yang melangkah ke arahnya. 


"Paman.... " Dara melepas masker yang menutup sebagian wajahnya. 
Didongakan wajah, agar ia bisa menatap wajah Arka. 


"Dara, aku tadi ke rumahmu, satpam mengatakan kalau kamu di sini." 
"Paman ingin menagih hutang?" 
"Aku.... " 


Arka menatap mata Dara, ada kebimbangan di dalam hati, untuk 
menyampaikan maksudnya bertemu Dara. Apa lagi dalam situasi seperti ini, 
disaat nenek Dara tengah sakit. 


Dara menundukan kepala, tak ingin terlalu lama beradu pandang dengan 
Arka. 


"Maaf, Paman. Aku tidak menepati janji, mengantar pembayaran 
hutangku ke rumah Paman. Maaf, karena Paman harus jauh-jauh menagih 
hutang ke sini." 


Arka tersenyum, cara bicara Dara yang polos mengingatkannya pada 
Asma. Namun dalam versi yang lembut, tidak ceriwis seperti keponakannya. 


"Aku mencarimu bukan untuk menagih hutang," jawab Arka. Wajah Dara 
terangkat, ditatap lagi wajah Arka. 


"Lalu, untuk apa Paman mencariku sampai ke sini?" 
"Aku, ehmm.... " 


Arka menatap lekat bola mata Dara, Dara menundukan lagi 
pandangannya. 


"Aku ... mungkin ini bukan saat yang tepat untuk menyampaikan niatku, 
Dara. Mungkin, aku harus kembali lagi nanti, di waktu yang tepat." 


"Dara!" seorang pria mendekati mereka. Arka mengenali pria itu sebagai 
Arya Lazuardi, Paman Dara. 


"Ya, Paman," Dara menolehkan kepala. 
"Siapa dia?" Arya menunjuk Arka dengan dagunya. 


"Dia... " Dara menatap Arka, tampak ada kebingungan di dalam 
tatapannya. 


"Paman, kenalkan, saya Arkana Ramadhan, saya.... " Arka menatap Dara 
sesaat. 


"Maaf, kalau kedatangan saya mengganggu. Saya teman Dara, kami 
bertemu di Banjarbaru beberapa waktu lalu." 


"Sudah menikah?" 


Arka, dan Dara saling pandang, menerima pertanyaan itu dari Arya. 
Kepala Arka menggeleng. 


"Belum," jawabnya singkat, disertai rasa bingung. 

"Mau membantu kami?" 

Sekali lagi, Arka, dan Dara saling tatap. Mereka sama bingungnya. 
"Kalau saya mampu, pasti akan saya bantu, Paman." 

Arya menatap Arka, dan Dara. 


"Nenek Dara sedang sakit. Harapan terakhirnya, ingin melihat Dara 
memiliki calon pendamping yang bisa ia percaya. Aku berharap, kamu mau 
membantu untuk berpura-pura menjadi pria itu. Apa kamu bersedia 
membantu?" 


"Paman, nenek pasti akan sehat, tanpa kita harus membohonginya," 
protes Dara. 


"Aku tahu Dara, tapi usaha ini setidaknya bisa menambah semangat bagi 
nenekmu, agar bisa cepat pulih kembali. Dia pasti bersemangat untuk sehat, 
karena ingin melihat cucunya menikah." 


"Tapi, masa kita harus bohong, Paman.... " 
"Ini bukan kebohongan, Dara," sela Arka. 


Ucapan Arka membuat Arya, dan Dara menatap wajah Arka. Arka sendiri 
terkejut dengan apa yang baru saja ia ucapkan. 


"Apa maksudmu?" tanya Arya. 


"Ehh, maksudku, anu.... " 


" 
En, maksudku, anu.... " Arka menggaruk kepalanya, bingung, harus 


terus terang, atau bagaimana. 
"Dara!" 
Spontan tiga orang itu mengalihkan fokus mereka ke arah asal suara. 


Tampak Ridwan yang baru ke luar dari ruang perawatan yang memanggil 
Dara. 


"Ya, Kek." Dara berlari kecil menghampiri Ridwan Lazuardi, suami dari 
Adwina Lazuardi. 


"Ayo," Arya menggamit lengan Arka, Arka mengikuti langkah Arya, 
mendekati keluarga Mahmud, dan keluarga Lazuardi yang berkumpul di 
sana. Semua mata menatap ke arah Arka, Arka tiba-tiba saja merasa panas 
dingin dibuatnya. 


Ridwan, Devita, dan Dara masuk ke dalam. Adrian ke luar dari ruang 
perawatan. 


"Bang, kenalkan ini Arka, dia teman Dara dari Banjarbaru." Arya 
memperkenalkan Arka, pada Adrian, Abi Dara. 


"Assalamuallaikum, Paman. Nama saya Arkana Ramadhan." 


"Walaikum salam. Arkana Ramadhan..... " Adrian seperti mengingat 
sesuatu tentang nama Arkana Ramadhan. 


"Iya, Paman." 


"Oooh, kamu tidak tahu Arya, dia cucunya Bapak Raffa Arsena, pemilik 
perusahaan tambang Putra Jaya Banua, benarkan Arka?" 


"Iya, Paman." 


"Ooh, benarkah. Maafkan aku kalau begitu, aku sama sekali tidak tahu, 
kalau kamu Arkana Ramadhan, putra Raka Ramadhan." 


"Tidak apa, Paman." 


"Sebentar ya Arka, ada yang harus aku bicarakan dengan Abinya Dara 
dulu." Arya memberi isyarat pada Adrian, untuk sedikit menjauh. Sementara 
itu, Arka dengan luwes memperkenalkan diri pada keluarga besar Dara. 
Pada kedua kakek Dara, Malik Lazuardi, dan Zulkifli Mahmud, juga pada 
kedua nenek Dara, dan juga pada Paman, Acil, dan sepupu-sepupu Dara. 


"Pacarnya Kak Dara ya, Paman?" tanya Fahmi, putra Devira. Arka 
tersenyum, lalu menjawab. 


"Maunya begitu, tapi belum diterima sama Kak Dara." 
"Langsung lamar saja, Paman." Ari, putra Zulfa menimpali. 


"Hisst, kalian ini, ingin tahu urusan orang saja," Zulfa mendelik gusar 
pada putranya. 


"Kak Dara tidak mungkin mau pacaran, Mami. Harus langsung di lamar!" 
seru Adi. 


"Iya, betul itu." Ardan, putra Arya menimpali. 


Meski Dara dalam silsilah keluarga, adalah keponakan anak-anak Zulfa. 
Tapi, mereka tetap memanggilnya Kakak. Karena usia mereka yang masih di 
bawah Dara. 


"Maaf ya Paman ganteng, anak-anak ini memang suka kepo, dan ribut." 
Devira menatap Arka dengan senyum di bibirnya. 


"lissh, Bunda kok genit sih. Aku adukan ke Ayah nanti!" seru Fahira, 
putrinya, karena Fahri memang belum datang dari luar kota. 


"Masa, memuji ganteng disebut genit sih, hmmm!" Devira mencubit pipi 
putrinya. 


Arka jadi tahu, kalau keluarga Dara juga seheboh keluarganya. Hanya 
saja, bicaranya lurus semua, sedang di dalam keluarganya, ada tiga orang 
yang sering terpeleset saat bicara. 


"Arka!" 


Arka menolehkan kepala, Adrian yang memanggilnya. Arka mendekati 
Abi Dara. 


"Ya, Paman." 
"Jadi, kamu bersedia membantu kami?" tanya Adrian. 
"Iya, Paman." 


Adrian kemudian berbicara beberapa hal dengan Arka, sampai ada yang 
memanggil Abi Dara itu. 


"Adrian, cepatlah masuk, Bunda memanggilmu!" Ridwan muncul di 
ambang pintu. 


"Ikutlah masuk," Adrian menggamit lengan Arka. Arka menatap Arya, 
Arya menganggukan kepala. Arka mengikuti langkah Adrian masuk ke dalam 
ruang perawatan Adwina. 


Di dalam ruangan, ada Ridwan, Adam, saudara kembar Dara. Dara, dan 
Devita. Yang mengelilingi tempat tidur di mana Adwina terbaring. 


"Dia siapa?" Adwina menunjuk Arka yang masuk di belakang Adrian. 


"Bunda, kenalkan ini Arka. Arkana Ramadhan, cucu dari Raffa Arsena, 
pemilik Perusahaan Putra Jaya Banua." Adrian memperkenalkan Arka pada 
Adwina. 


"Ooh.... " 
"Dia teman Dara," tambah Adrian lagi. 


"Assalamuallaikum, nenek, kakek, enghh.... " Arka mencium punggung 
tangan Adwina, dan Ridwan bergantian. 


Lalu ia menatap Devita, dan Adam. 


"Ini Aminya Dara, ini Adam, saudara kembar Dara." Adrian 
memperkenalkan istri, dan putranya. 


"Assalamuallaikum, Ami," Arka mengangguk ke arah Devita, sambil 
menangkupkan tangan di depan dada. Lalu ia mengulurkan tangannya pada 
Adam, disambut Adam, dengan disertai senyuman. 


"Mohon maaf, kalau diijinkan, saya ingin menyampaikan maksud, dan 
tujuan saya. Ehmm, mungkin waktunya kurang tepat, tapi saya pikir, 
mumpung semua keluarga sedang berkumpul, maka tidak salahnya, saya 
sampaikan sekarang niat baik saya." 


"Niat baik apa, Arka?" tanya Ridwan. 


"Begini, Kek. Saya memang baru mengenal Dara, tapi hati saya sudah 
sangat mantap untuk menjadikan dia sebagai istri saya. Jadi, ijinkan saya di 
dalam kesempatan ini untuk melamar Dara, menjadi istri saya." Suara Arka 
terdengar sangat mantap. Bahkan, Adrian cukup terperanjat, tidak 
menyangka akting Arka begitu bagus di hadapan mereka semua. 


"Maaf Nek, aku melamar dalam keadaan Nenek sedang sakit seperti ini, 
tapi aku meyakini, niat baik, sebaiknya disampaikan dengan segera." Arka 
menatap wajah Adwina yang tampak sumringah. 


"Dara, jawab lamaran Abang Arka," Adwina menatap cucunya. Dara 
menatap Arka, lalu menatap Abinya. Kepala Adrian mengangguk. Dara 
menatap Aminya, kepala Devita juga mengangguk. Dara menatap Adam. 


"Tenang saja, kalau dia macam-macam, aku sikat dia!" seru Adam. 
"Adam!" Devita melotot ke arah putranya. 


"Kan baru kenal Ami, siapa tahu aslinya, tidak seperti yang terlihat di 
permukaannya." 


'Ya Allah, apa ini balasanmu, atas apa yang aku lakukan pada Revano? 
Balasannya jangan berat-berat ya Allah, aamiin.' 


"Adam, diam sayang. Nenek ingin mendengar jawaban Dara," ucap 
Adwina lirih. 


"Maaf, Nek." 
"Dara?" 


"Ehmmm, apa Abi, dan Ami merestui?" Dara tampaknya belum yakin 
dengan anggukan kedua orang tuanya, meski sebenarnya ia tahu ini hanya 
sandiwara. 


"Kami merestui, tapi keputusan tetap ada di tanganmu, Sayang." Adrian 
yang menjawab. Arka menunggu dengan jantung berdebar. Baginya, 
sandiwara ini akan memuluskan jalan, untuk meraih Dara ke dalam 
pelukannya. 


Dara menatap Arka, tatapan mata mereka bertemu, wajah Dara 
bersemu. 


"Apa Paman sanggup mengucap ijab kabul nantinya?" 


"Haah, kok jadi langsung ke ijab kabul? Ini kamu yang sudah ngebet 
nikah ya, Dara!?" seru Adam. Bukan cuma Adam yang terkejut, tapi semua 
juga, termasuk Arka. 


"Eeh, anu.... "wajah Dara kembali merona. 


" 
En, anu ... bukan, bukan begitu.... " wajah Dara sungguh menjadi 
merah padam karenanya. 


"Saat kami terakhir bertemu, aku memang sempat menggoda Dara, 
tentang kesulitan mengucapkan akad nikah, karena nama Dara, dan Abinya 


yang panjang." 


Adrian menatap Arka, ia merasa ucapan Arka bukanlah bagian dari 
sandiwara. Adrian merasa, Arka mengucapkan sesuatu yang berasal dari 
lubuk hatinya. 


"Tidak perlu khawatir, Dara. Abang Arka pasti mampu mengucapkan 
dengn sempurna nanti. Jadi, katakan apa keputusanmu, kamu terima atau 
tidak?" tanya Ridwan. 


Dara menatap neneknya, wajah yang tadinya murung itu, kini terlihat 
ceria. Perlahan kepala Dara mengangguk. 


"Alhamdulillah!" Ridwan, Adwina, Devita, Adrian, Adam, dan Arka 
berseru gembira. 


"Arka!" 


"Ya, Nek." 


"Kapan kamu akan melamar Dara secara resmi. Niat baik harus 
disegerakan, begitukan?" 


"Iya, Nek. Satu minggu lagi, acara resepsi pernikahan keponakanku. Insya 
Allah, setelah itu aku akan minta kedua orang tuaku untuk datang melamar 
Dara secara resmi." 


"Alhamdulillah, semoga Allah memberi kita semua kesehatan, dan umur 
panjang. Agar pernikahan Dara, dan Arka bisa segera kita laksanakan, 
aamiin." 


"Aamiin!" 


Setelah berbincang cukup lama, Arka ke luar dari ruangan bersama 
Adrian. Adrian menepuk bahu Arka. 


"Maafkan aku, karena sudah melibatkanmu dalam masalah keluarga 
kami." 


"Maaf, Abi. Boleh aku panggil Abi?" 
"Tentu saja boleh." 


"Sejujurnya, sejak di Banjarbaru, aku memang sudah punya niat untuk 
melamar Dara. Tapi, karena kesibukan pekerjaanku, baru sekarang aku 
punya waktu. Jadi, lamaran tadi bukanlah sandiwara, Abi. Aku berharap, 
Dara, dan Abi sekeluarga benar-benar bisa menerimaku." 


Adrian terperangah mendengar ucapan Arka. 


"Aku jatuh cinta pada pandang pertama dengan putri Abi," ucap Arka 
jujur. 


"Jadi, tujuanmu datang ke sini, sebenarnya untuk melamar Dara?" 


"Aku tadi datang ke rumah Abi, tujuanku memang untuk melamar Dara. 
Tapi, karena kalian di sini, dan nenek sedang sakit. Aku mengurungkan 


niatku, tapi Paman Arya justru memintaku untuk menolongnya, berpura- 
pura menjadi calon suami Dara." 


"Hoooh, artinya, tidak ada kebohongan di sini bukan?" 
"Ya, Abi." 


"Kamu jatuh cinta pada pandang pertama dengan Dara, dan aku 
langsung menyukaimu saat pertama kali tadi kita berjumpa. Aku merestui, 
jika ini benar adanya, bukan hanya sekedar sandiwara." 


"Terima kasih, Abi. Terima kasih, Insya Allah, setelah kesibukan resepsi 
selesai, aku akan membawa kedua orang tuaku, untuk melamar Dara 
segera." 


"Ya, kami tunggu, Arka." 


“Alhamdulillah, terima kasih ya Allah. Disaat Kau ingin aku menemukan 
jodohku, begitu mudah jalan yang Kau berikan untukku. Semoga tetap 
dilancarkan semua urusanku, sampai Dara bisa menjadi milikku, aamiin.' 


ok ak ok 


Arka diberi kesempatan untuk bicara berdua dengan Dara. Mereka 


berdua duduk agak jauh dari tempat berkumpulnya keluarga Dara. 


Kepala Dara menunduk dalam, ia mempermainkan ujung hijabnya. Arka 
tersenyum melihatnya, terbiasa dengan ceriwisnya Asma, dan Cantika. Kini 
ia harus menghadapi gadis pendiam yang tidak banyak bicara. 


"Aku sudah bicara dengan Abi." 


Gadis itu menolehkan kepala, mendengar Arka memanggil Abinya juga 
dengan sebutan Abi. 


"Yang aku ucapkan di dalam tadi bukan sandiwara, tapi sejujurnya, 
lamaran yang sebenarnya. Aku sudah katakan itu pada Abi." Arka juga 
menoleh, tatapan mereka bertemu. 


"Abimu, menerima lamaranku. Aku berharap, kamu juga bisa membuka 
hatimu untuk menerimaku." 


"Jadi, Paman benar-benar serius ingin menjadikan aku istri Paman?" 


"Ya, apa kamu keberatan, apa penerimaanmu tadi hanya sandiwara 
saja?" 


"Aku belum ingin menikah, aku.... " Dara menundukan kepalanya. 


"Apa ada seseorang yang kamu harapkan untuk menjadi suamimu, Dara? 
Jika ya, aku akan mundur, dan pergi sekarang juga. Aku tidak ingin 
menghancurkan harapan seseorang. Apa lagi harapan gadis yang aku cintai." 


"Kita baru dua kali bertemu, dan Paman sudah bicara tentang cinta?" 
Dara menatap wajah Arka. Arka membalas tatapannya. 


"Apa kamu tidak percaya, adanya cinta pada pandang pertama, Dara?" 


Dara kembali menundukan wajahnya. la merasa, Arka terlalu tua 
untuknya, meski ia sendiri tidak merasa pasti berapa usia Arka, tapi ia yakin, 
usia Arka lebih dari tiga puluh tahun. 


Arka menarik napasnya dalam. 
"Atau, kamu merasa aku terlalu tua untukmu?" 


Dara menoleh ke arah Arka. la terkejut, karena Arka seakan bisa 
menebak isi hatinya. 


"Usia kita memang terpaut sangat jauh, aku tiga puluh tujuh, kamu 
sembilan belas. Tapi, dalam keluargaku hal itu sudah biasa. Aku kira di dalam 
keluargamu juga, bukan begitu, Dara?" 


Dara mengalihkan tatapannya ke depan. 


"Aku memang sudah cukup tua, tapi aku jamin kamu tidak akan kecewa 
jika bersedia menerimaku, bukan hanya sekedar sandiwara." 


Karena Dara hanya diam, Arka melanjutkan. 


"Perkakas dalamku masih orisinil semua. Belum pernah dibuka segelnya. 
Kalau perkakas luar, ya aku akui, sudah ternoda. Maklumlah, seperti yang 
kamu lihat, aku ini ganteng, kaya, murah senyum, sopan, ramah, dan lembut 
hati. Pastinya, tidak mungkinkan tidak ada wanita yang jatuh hati padaku." 


"Paman bicara tentang apa? Perkakas apa? Aku tidak mengerti!" Dara 
membuang pandangannya ke samping, menyembunyikan wajahnya yang 
merah padam. Bukannya ia tidak mengerti, tapi ia merasa hal seperti itu 
tidak pantas untuk dibicarakan. 


"Tidak mengerti ya, tapi wajahmu kok seperti kepiting rebus?" Arka 
memajukan tubuhnya, untuk melihat wajah Dara. 


"Paman!" Dara menggeser duduknya agar menjauh dari Arka. Arka 
tertawa melihat wajah Dara yang cemberut. 


"Biar aku tua, aku jamin, kamu tidak akan kecewa kalau menerimaku. 
Kamu akan bahagia setiap saat, akan aku buat tertawa setiap waktu," Arka 
terus mempromosikan dirinya. 


"Aku butuh imam dalam rumah tanggaku, bukan badut yang bisa 
membuat aku terus tertawa!" 


"Yang satu itu, tidak perlu kamu khawatirkan. Keturunan Raka 
Ramadhan, pasti sanggup menjadi imam." 


"Paman ini terlalu percaya diri. Mengucap akad nikah saja belum tentu 
bisa." 


Arka tertawa pelan. 


"Saya terima nikah dan kawinnya Adara Devani Putri Lazuardi binti 
Adrian Ramadhan Putra Lazuardi dengan mas kawin tersebut tunai!" 


Dara terperangah mendengarnya. 


"Bagaimana? Masih punya alasan untuk menolak aku?" Arka menaikan 
kedua alisnya untuk menggoda Dara. Mata gadis itu mengerjap, bingung 
harus berkata apa. 


Resepsi tinggal dua hari lagi. 


Nenek Dara sudah pulang ke rumah. Adrian meminta Bundanya, untuk 
tinggal bersamanya saja. Ridwan setuju usulan Adrian. 


Arka datang ke rumah Dara, ia menyampaikan undangan kepada 
keluarga Dara. Undangan resepsi Asma. 


"Abi, Ami, Nenek, Kakek, aku ingin meminta ijin, untuk memperkenalkan 
Dara pada orang tuaku," Arka menatap yang duduk di depannya satu 
persatu. 


"Aku tidak diminta ijin juga?" 

"Adam.... " Devita mencubit paha putranya. 

"Sakit, Ami." Adam mengusap pahanya yang dicubit Devita. 
"Tentu saja boleh," kepala Adrian mengangguk. 

"Boleh hari ini aku membawa Dara ke rumahku?" 

"Boleh, boleh." Adrian kembali mengangguk. 


"Awas ya, adikku jangan disenggol-senggol!" ancam Adam. 


"Adam, Arka itu lebih tua dari kamu, kamu harus sopan bicara sama dia." 
"Aku hanya memperingatkan Ami. Kita baru kenal sama dia." 


"Kita memang baru kenal dengan Arka. Tapi, kita sudah tahu bagaimana 
keluarganya, Adam." Adwina ikut mengingatkan cucunya, yang entah 
sifatnya seperti siapa. 


Arka hanya tersenyum saja, kemarahan Adam, ia terima sebagai 
pembalasan atas sikapnya pada Revano. 


"Ganti pakaianmu, Sayang." Devita bangkit dari duduknya, diikuti oleh 
Dara. 


Di dalam kamar Dara. 


"Ami, kenapa Abi langsung percaya saja kepada Paman Arka? Bertemu 
saja, baru dua kali ini." 


"Pertama, Abimu sudah sangat tahu, seperti apa keluarga Arka. Baik dari 
pihak ibunya, ataupun dari pihak ayahnya. Mereka orang-orang yang 
terkenal baik, sangat baik malah." 


"Itukan baru kata orang Ami." 


"Tapi, itu kenyataan, Sayang. Raka Ramadhan, ayah Arka itu seorang 
yang sangat kaya, usahanya banyak, dan tersebar di mana-mana, tapi dia 
tidak pernah menunjukan kekayaannya dengan hidup mewah. Dia hidup 
dengan sederhana di kampung, masih suka turun ke sawah, dia juga sangat 
dermawan, dan itu bukan hanya kisah bohongan." 


"Bisa sajakan, Paman Arka beda dari ayahnya?" 


"Tentu saja berbeda, Arka bukan ayahnya. Tapi, dia pasti memiliki hal 
yang sama dengan ayahnya. Dan, Ami yakin, ayahnya pasti sudah mendidik 
Arka dengan baik. Ami bisa melihat kejujuran, dan ketulusan sikapnya. 
Dengar Sayang, pria baik, pria ganteng, pria kaya, dan mapan, itu pasti 


banyak. Tapi, yang jujur, dan berani mengatakan isi hatinya, untuk melamar 
seorang gadis pada orang tua si gadis langsung, itu mungkin belum banyak." 


"Ehmm, jangan-jangan Ami ini yang jatuh cinta sama Paman Arka," 
gumam Dara. Devita tertawa mendengarnya. 


"Ami mencium ada aroma cemburu ini." 


"Ami, jatuh cinta saja tidak, bagaimana bisa cemburu!" ucap Dara 
merajuk. 


Devita mencubit pipi putrinya. 


"Saat cinta datang, tak semua orang bisa langsung menyadarinya. Kamu 
beruntung, dilamar pria yang mencintaimu, meski kamu belum 
mencintainya. Ami dulu, boro-boro dicintai Abimu. Yang ada, Ami kena 
marah Abimu tiap hari." 


"Tapi, akhirnya justru Abi yang cinta mati sama 'Cintaku'. Iyakan, Ami?" 


"Itu hasil dari kesabaran, keikhlasan, dan perjuangan Ami dalam 
meyakinkan Abimu. Eeh, kenapa jadi membicarakan kisah cinta Abi, dan 
Ami. (Kisah cinta Adrian Devita, bisa dibaca dalam cerita AKU HANYA 
BAYANGAN 1) Ayolah, Abang Arkamu sudah menunggu." 


"Paman Arka, Ami." 
"Apa dia terlihat sangat tua dalam pandanganmu?" 


"Iyalah Ami. Tiga puluh tujuh tahun. Ya Allah, apa salahku, sampai Kau 
jodohkan aku dengan pria setua itu!" 


"Hisst, itu Kaimu, sama Nini anum, lebih jauh lagi jarak usianya." 


"Oh, iya, lupa...." Dara tertawa sambil menutup mulutnya. 


xxx 


Mereka sudah berada di dalam mobil Arka. 


"Jangan kaget ya, kalau nanti bertemu keluargaku." Arka melirik Dara 
yang duduk di sebelahnya. 


"Kenapa? Apa keluarga Paman suka menggigit, tidak'kan?" 


"Menggigit sih tidak. Tapi, mungkin nanti kamu sedikit bingung 
mendengar cara mereka bicara." 


"Bingung bagaimana?" 


"Abbaku, Kakakku, dan keponakanku, kalau bicara suka kepeleset 
lidahnya." 


"Aku tidak mengerti, kepeleset lidah itu seperti apa?" 


"Nanti kamu akan tahu. Siapkan juga mentalmu, karena keponakanku, 
meski hanya ada dua orang, ributnya melebihi satu grup pelawak." 


"Saudara sepupuku, Paman, dan acilku juga suka ribut. Aku sudah biasa 
saja dengan keributan." 


"Hmmm, jadi sudah siap menjadi istriku ya?" Arka melirik dengan lirikan 
menggoda. Dara menundukan wajahnya, untuk menyembunyikan semburat 
merah yang menjalari mukanya. 


Dara memang sering mendapat rayuan, dan godaan dari pria sejak ia 
beranjak remaja. Tapi, hanya rayuan remaja pada umumnya. Yang 
mengatakan dia cantik, dia manis, dia baik, dia pintar, dan rayuan khas 
remaja lainnya. 


Tapi, digoda seperti cara Arka menggodanya, ini baru pertama kalinya. 
Sungguh, itu membuatnya merasa tersipu. 


"Wajahmu kenapa, pipimu terlihat merah. Dara habis makan apa? 
Kebanyakan makan cabe ya?" tanya Arka. Ingin sekali ia meyentuh pipi 
merah merona milik Dara. Tapi, ia tahu kalau ia harus menahan diri. Harus 
tahu batasan, sebelum Dara bisa ia miliki sepenuhnya. 


"Kamu gugup ya ingin bertemu calon mertua?" 


"Ehmn," Dara menatap Arka, istilah calon mertua membuat ia terkejut 
jadinya. Ia merasa belum yakin, kalau dirinya akan benar-benar segera 
memiliki mertua. 


"Kamu harus memanggil Abbaku, Abba. Dan Ammaku, Amma. Aku punya 
kakak perempuan, namanya Cantika....," 


"Cantika, namanya bagus sekali." 


"Hmmm, suaminya bernama Soleh. Kisah cinta kakakku ini unik sekali. 
Mereka punya dua anak, Aska, dan Asma. Asma ini yang sebentar lagi mau 
resepsi." 


"Asma itu yang kata Paman tambal ban usianya baru delapan belas?" 


"Eeh, ternyata kamu masih ingat ya. Berarti pertemuan pertama kita, 
cukup berkesan juga bagimu ya. Jangan-jangan kita senasib nih, jatuh cinta 
pada pandangan pertama!" seru Arka bersemangat. 


"Paman saja sendirian yang jatuh cinta, aku belum." 


"Belum!? Berarti akan, Alhamdulillah ya Allah. Begitu lama waktu yang 
aku lalui, begitu banyak tempat yang aku singgahi, namun tak aku temukan 
jodohku. Namun, disaat Kau ingin aku bertemu dengannya, begitu mudah 
jalan yang harus aku lewati." 


"Paman sudah tua, tapi masih alay, lebay," gumam Dara. Arka menatap 
Dara, ia hanya tertawa, tak masalah dituding alay, dan lebay, karena ia 
sedang merasa sangat bahagia. 


Mereka tiba di rumah Arka. Arka memarkir mobil di depan teras 


rumahnya. Arka menolehkan kepala, ditatap Dara yang duduk di 
sampingnya. 


"Ayo," Arka membuka pintu mobil, lalu ke luar dari mobil diikuti Dara. 


Hati Dara berdebar, ia merasa ini separuh nyata, separuh hanya semu 
semata. 


Dara merasa, ini semua terlalu tiba-tiba. Ia harus terjebak pernikahan 
dengan seorang pria yang baru ia kenal. Yang ia tidak tahu, seperti apa 
sesungguhnya sifat, dan kehidupan dari pria itu. Meski seluruh keluarganya, 
meyakini kalau Arka adalah pria baik, yang akan membuat hidupnya 
bahagia. 


"Ayo," Arka ingin menggapai lengan Dara, namun Dara menggelengkan 
kepala. 


"Maaf, lupa." Arka tersenyum, lalu melangkah di sisi Dara. 
Pintu terbuka, bibik yang membukakan pintu. 


"Abba, Amma, dan yang lain mana, Bik?" Tanya Arka. 


"Di teras belakang," jawab bibik. 


Mereka melangkah memasuki rumah Arka, membuat jantung Dara 
berdegup lebih cepat dari biasanya. Ada rasa cemas menerjang 
perasaannya. la takut, tidak bisa masuk, dan membaur dengan keluarga 
Arka. Ia takut, tidak mampu beradaptasi dengan cepat. Hal itu, cukup 
mengganggu perasaan, dan pikirannya. 


Dara mengikuti langkah Arka menuju teras belakang. Mereka melewati, 
ruang tamu, dan ruang tengah. Terdengar tawa ceria, dan celoteh anak kecil 
dari sana. 


"Assalamuallaikum," salam Arka. 


"Walaikum salam." 


"Assalamuallaikum," Dara menangkupkan kedua telapak tangan, dan 
sedikit membungkukan tubuhnya. 


"Walaikum salam." Semua orang bangun dari duduk mereka, dan semua 
mata tertuju untuk menatap ke arah Dara. Dara berusaha untuk tetap 
tenang, ia mengukir senyuman di bibirnya. 


Arka menatap Aska dengan perasaan menang. 


"Waduuh.... " Aska menggaruk kepala, ditatap Dara tanpa berkedip 
matanya. 


"Ini Dara Lazuardi. Dara, ini Abbaku, Raka Ramadhan. Ini Ammaku, 
Mentari Ramadhan. Ini kakaku, Kak Cantika Heryawan. Ini kakak iparku, Kak 
Soleh Heryawan. Ini Aska, Asifa, dan Asila, keponakanku, mereka anak Kak 
Cantika, dan Kak Soleh." Arka memperkenalkan mereka semua. 


"Punya saudara tidak, Acil Dara?" 


"Aska!" Cantika melotot ke arah Aska. 


"Aku ingin istri yang seperti Acil Dara juga, Amma! Cantik sekali," puji 
Aska yang menatap Dara tanpa kedip, membuat Dara menundukan 
wajahnya. 


"Jangan didengarkan ocehannya, Dara!" ujar Cantika. Dara mengangkat 
wajahnya, ia hanya tersenyum dengan wajah merona. Sebenarnya, ia agak 
risih disebut Acil oleh Aska. Pikirnya, Aska pasti lebih tua dari dirinya. 


"Harus aku akui, Paman pintar sekali mencari istri. Cantik lahir, dan 
batin," puji Aska tulus, membuat rona diwajah Dara semakin merah saja. 


"Hey, kamu itu memuji apa merayu?" Arka menatap kesal pada Aska. 


"Waduuh cemburu ya, soal merayu aku memang lebih hebat dari Paman. 
Soal usia, nah Paman memang lebih dari aku." Aska tertawa. Cantika 
mencubit lengan putranya. 


"Bisa diam tidak!" 

"Aduh, sakit Amma." 

"Kamu itu cewiris sekali, persis Asma!" 
"Ceriwis, Amma." 

"Ya, itu!" 


Dara menunduk untuk menyembumyikan senyumnya, ia merasa, Aska 
tidak jauh berbeda dari Adam, saudara kembarnya. Mereka sama-sama suka 
meledek, dan memiliki selera humor yang tinggi. 


"Silahkan duduk, Dara." Tari mempersilahkan Dara duduk. 
"Terima kasih, Nek." 


"Amma, jangan Nenek!" protes Arka, pada Dara yang duduk 
bersebelahan dengannya. 


"Masalahnya, Dara itu sebenarnya lebih cocok sama aku, dari pada sama 
Paman." Aska masih saja tidak mau diam juga. 


"Arrggh, keponakan durhaka nih. Lihat anakmu, Kak. Masa calon istri 
Pamannya mau diambil!" Arka mengadu pada Cantika. 


"Aska ini, tidak capek menggoda Pamanmu terus!" Cantika kembali 
memarahi putranya. 


"Tuh Dara, Paman Arka itu kutang ngadu!" 

"Ck, Aska! Diam dulu, Nini ingin bicara dengan Dara!" 

"Maaf, Ni." 

Aska tidak berani bersuara lagi, kalau Nininya yang sudah menegurnya. 
"Dara, usiamu berapa, Sayang?" tanya Tari dengan suara lembut. 
"Sembilan belas Nek, eeh Amma." 

"Satu tahun lebih tua dari Asma. Masih kuliah?" 

"Masih Amma." 

"Ooh, orang tuamu tahu, kamu datang ke sini?" 


"Ya tahu dong Amma, kan aku yang menjemput ke rumahnya. Tidak 
seperti Aska, yang main comot anak orang di tepi jalan." 


"Nah, Nini. Paman yang nyenggol duluan, aku hanya.... " 
"Hsstt, diam!" Cantika melotot ke arah putranya. 
"Kamu sudah bicara dengan orang tua Dara, soal niatmu, Arka?" 


"Sudah Abba. Sudah diterima lamaranku. Makanya, Dara aku bawa ke 
sini, untuk aku perkenalkan pada kalian. Kita harus mencari waktu untuk 
melamar Dara secara resmi, secepatnya ya Abba." 


"Auuu, ada yang ngebet ingin nikah.... " godaan Aska mulai lagi. 


"Aska! Bie, anakmu ini kenapa cewiris sekali sih!" Cantika minta Soleh 
membantunya mengatasi Aska. 


"Ceriwis!" serempak semua meralat, kecuali Raka, Asifa, Dara, dan Asila. 


Dara sekarang jadi tahu yang dimaksud Arka dengan kepeleset lidah. 
Ternyata, Kakak Arka yang sering salah ucap kata. 


"Bagaimana dia tidak ceriwis, Ammanya ratu ceriwis." 
"Bie!" Cantika menatap Soleh kesal. 

"Maaf ya Dara, Kakakku ini sudah tua tapi masih manja." 
"Arka! Abba, Arka nih marahin, Abba!" 


"Tuh, tambah kelihatankan manjanya. Apa lagi anak perempuannya, 
lebih manja lagi dari pada Ammanya." 


"Jangan didengar ocehannya, Dara." Cantika tersenyum ke arah Dara. 
Dara hanya menganggukan kepala. la merasa, ternyata bukan hanya 
keluarganya yang selalu heboh. Keluarga Arka juga. la membayangkan, kalau 
dua keluarga bertemu, bagaimana ramai suasananya. 


Acara resepsi akhirnya dilaksanakan, dengan bangga Arka 


memperkenalkan Dara, dan kedua orang tuanya, pada seluruh keluarga 
besarnya yang berkumpul di malam resepsi pernikahan Asma. 


Sekarang, dirinya tidak lagi menjadi bahan bullyan keluarganya dalam hal 
jodoh. Karena ada Dara, yang sebentar lagi akan menjadi pendamping 
hidupnya. 


Malam itu, untuk pertama kalinya, Dara bertemu dengan Asma. Dara 
pikir, tubunya sudah termasuk mungil, tapi ternyata Asma lebih mungil. Dan, 
yang mengagetkan, suami Asma jauh lebih besar dari pada Arka. 


"Asma, kenalkan ini Dara, calon istri Paman." Arka memperkenalkan 
Dara pada Asma dengan perasaan bangga. 


"Ummm, Amma sudah memberitahu, Acil Dara cantik. Tapi, kok mau 
dengan Paman. Pamankan sudah tua, sudah karatan." Asma menyambung 
ucapannya dengan tawa cekikikan. Puas sekali hatinya, bisa punya 
kesempatan mengolok Arka. 


"Ya Allah, tidak Abangnya, tidak adiknya, sama saja. Lihat, Kak anakmu 
nih!" Arka menunjuk Asma, ia mengadu pada Cantika, dan Soleh yang duduk 
di samping kedua mempelai di atas pelaminan. 


"Tuh dengar Acil Dara, Paman Arka itu kutang ngadu." 


"Tukang, Asma!" ralat Arka. Revano, Soleh, dan Cantika, hanya 
tersenyum saja. Revano menikmati, saat istrinya memperolok Arka. 


Dara tidak dapat menahan tawa, meski ia menyembunyikan tawa di balik 
telapak tangan yang menutupi mulutnya. 


"Tabahkan hati ya Acil Dara, Paman Arka itu jahilnya minta ampun. Aku 
saja, sering sekali dibuat mengais, eeh menangis." 


"Sudah, sudah! Punya keponakan kok menebar racun sih. Bantu dong 
Paman meyakinkan Dara, kalau Paman ini jodoh terbaik untuknya!" 


"Marah, kalau marah, kehilatan tambah tua, Paman!" Seru Asma 
semakin bersemangat menggoda Arka. 


"Kelihatan Asma Sayang," ujar Arka gemas. 
"Aku juga tahu, lidahku cuma keselepet sedikit, tidak usah dilarat!" 


"Hhh, ayo Dara. Pelaminan ini mulai terasa panas hawanya. Kita cari 
makan saja ke bawah." 


"Acil Dara, hati-hati ya." 

Asma tersenyum puas karena bisa mengusili Pamannya. 
"Ternyata, kamu, Arka, dan Aska itu sama saja ya," ujar Revano. 
"Ya sama dong. Namanya juga satu keturutan." 

"keturunan, Sayang." 

"Nah itu." 

"Tapi, kamu ada plusnya." 


"Apa?" 


"Cengeng, manja, dan suka kepleset kalau bicara." 
"Itu nimus, bukan plus, Ombang!" 
"Minus, Sayangku." 


"Sudah tahu sering keslepet, masih dilarat juga. Hhh, seterah Ombang 
sajalah." 


"Kalau tidak ada orang, aku cium loh kamu." 
"mesium.... " 


Revano harus dua kali lipat usaha untuk menahan keinginan untuk 
mencium Asma, karena melihat bibir manyun Asma yang sangat menggoda 
hatiya. 


Kaka 


Arka, dan Dara, bersama kedua orang tua Dara, dan kedua orang tua 


Arka menikmati hidangan. 


Di meja lain, tampak terlihat percakapan antara Aska, dan Adam. Asifa, 
dan Asila duduk bersama mereka. 


"Asifa, sekolah kelas berapa?" tanya Adam. 
"Mondok di pesantren, Bang." 
"Owhhh.... " 


"Eeh, dia masih kecil, masa kamu mau pede kate," tegur Aska. Adam 
tertawa. 


"Nantikan dia besar, Bang!" Adam memanggil Aska Abang, karena Aska 
lebih tua darinya. 


"Sekarang dia baru dua belas tahun. Eeh ya, kamu masih punya saudara 
perempuan tidak?" 


"Ada, sepupuku ada. Acilku yang masih bujangan juga ada," ujar Adam 
dengan wajah sok polos. 


"Waduuuh, masa iya aku mau dikenalkan dengan acil-acil. Sepupumu 
saja!" 


"Eeh, jangan salah, acilku, usianya lebih muda dari aku." 
"Haah, yang benar?" 


"Iya, nanti kalau Dara, dan Pamanmu menikah, aku kenalkan dengan 
sepupu-sepupu cantikku, dan juga acilku. Tapi, aku boleh titip Asifa ya. Nanti 
enam tahun lagi, aku lamar dia." 


"Aarghh, itu sih gampang." Aska tertawa sambil menatap Asifa yang 
hanya diam, dan menundukan wajahnya dalam. Karena menjadi bahan 
perbincangan dua orang lelaki yang bersamanya. 


"Benar ya, nanti perkenalkan aku dengan gadis-gadis cantik di 
keluargamu. Jadi jodohku tidak usah jauh-jauh, di antara kita sendiri saja. 
Eeh, tapi kalau aku menikahi acilmu, berarti Paman Arka memanggil aku 
Paman dong ya." 


"Iya, acil-acilku cantik, dan imut. Yang wajahnya sama seperti Dara, 
namanya Zanuba Malika Lazuardi. Yang satu lagi, Zuhayra Azizah Mahmud." 


"Waduuh, namanya saja sudah cantik sekali ckckck.... " Aska berdecak 
sambil membayangkan wajah acil-acilnya Adam. 


"Tapi, di mataku, Asifa lebih cantik. Masih kecil saja cantik, apa lagi nanti 
kalau sudah besar, iyakan Sifa?" 


"Nggak tahu," Asifa menundukan wajahnya dalam. 


"Eeh, dia masih kecil, belum boleh digoda seperti itu." 


"Anak kecil jaman sekarang, sudah mengerti cinta-cintaan, Bang. Sifa 
mengerti cinta tidak?" 


"Nggak tahu," kepala Asifa yang menunduk menggeleng, wajahnya 
benar-benar dibuat merona. 


"Dia malu, jangan digoda terus." 
"Iya, maafkan aku ya." 


"Ehmm.... " kepala gadis yang beranjak remaja itu mengangguk. 
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D. meja tempat Dara, dan Arka berkumpul bersama orang tua mereka. 


Sementara orang tua Dara terlibat pembicaraan dengan orang tua Arka. 
Arka, dan Dara sama-sama menatap ke atas pelaminan. 


"Aku sudah tidak sabar, ingin duduk di pelaminan sebagai mempelai," 
gumam Arka nyaris berbisik. Dara menolehkan kepala, hidungnya nyaris 
menyentuh wajah Arka yang baru saja berbisik padanya. Spontan, wajah 
Dara merona. Ini pertama kalinya ia sedekat ini dengan seorang pria. 


"Ehmm," Arka menegakan tubuhnya. la takut Dara marah karena 
perbuatannya. Dengan cepat ia mencoba mengalihkan perhatian Dara. 


"Maaf, Abba, Amma, Abi, Ami, aku tinggal sebentar. Sepertinya rekan 
bisnisku sudah berdatangan. Boleh Dara aku bawa menemui mereka, Abi, 
Ami?" 


"Silahkan," Adrian tersenyum pada Arka. 
"Terima kasih, ayo Dara." 


Dara tidak bisa menolak, terpaksa ia ikut menemani Arka menemui tamu 
undangan yang merupakan rekan bisnis Arka. 


Dara tidak mengerti, kenapa Abinya sangat percaya pada Arka. Seperti 
tidak ada kekhawatiran kalau Arka akan berbuat jahat kepadanya. Padahal, 
selama ini, Abinya sangat possesiv dalam menjaganya. 


Kepada rekan bisnis, dan teman-temannya, Arka memperkenalkan Dara 
sebagai calon istrinya. Ia mendapatkan selamat dari teman-temannya. 
Sedangkan Dara mendapat pujian atas kecantikannya. 


"Kami tunggu undangannya, jangan lama-lama status calonnya. 
Segerakan dia menjadi milikmu Arka." 


"Insya Allah, mohon doanya semoga Allah lancarkan semuanya, aamiin." 
"Aamiin." 


Arka menatap Dara yang menundukan wajahnya yang tidak berhenti 
merona. Ini bagai mimpi bagi Dara, sebuah lompatan di dalam hidupnya. 
Terasa begitu tiba-tiba, dan ia merasa belum siap untuk menikah 
sebenarnya. Apa lagi, dengan seorang pria yang baru dikenalnya. 


x k k 


Hanya tiga hari setelah acara resepsi, Raka, dan Tari langsung 


memenuhi janji mereka, untuk melamar Dara secara resmi. Tanggal akad, 
dan resepsi langsung dibicarakan, dan disepakati. 


Akad akan dilakukan, dua bulan ke depan, sedang resepsi akan diadakan 
tiga bulan setelah akad, karena perlu persiapan yang matang. Dara masih 
merasa tidak percaya, kalau semua bisa begitu cepat berubah. Sebentar lagi, 
ia akan menyandang status seorang istri. Istri, dari seorang pria yang baru ia 
kenal. 


Dara tidak mengerti, kenapa begitu mudahnya Arka masuk ke dalam 
keluarga. Menarik perhatian semua orang. Mendapat kepercayaan dengan 
begitu cepat. Bahkan, Abi, dan Aminya saja, seperti takluk oleh pesona 
seorang Arka. 


Hanya Adam, yang kadang masih menyangsikan kesungguhan Arka. 
Saudara kembarnya itu seperti takut kehilangan perhatian Dara. Karena, 
kehadiran Arka di antara mereka. 


Setelah acara perkenalan, dan lamaran. Keluarga Arka pulang kembali ke 
kampung mereka. Arka hanya mengantarkan sampai di bandara saja. 


Arka harus membereskan banyak pekerjaan, karena sempat tidak masuk 
kantor saat Asma menikah. Juga untuk persiapan, saat ia libur lagi di saat 
pernikahannya nanti. 


"Ingat Arka, kamu sudah tidak sebebas dulu lagi. Jaga sikapmu, kurangi 
kejahilanmu. Tidak semua orang suka dijahili. Dan, kita belum tahu dengan 
baik, bagaimana keluarga Dara. Kamu mengerti," pesan Tari. 


"Iya, Amma. Aku mengerti." 


"Jangan cuma aku mengerti. Takutnya nanti kebiasaanmu menggoda 
Asma, kamu lakukan juga pada Dara." Cantika ikut memperingatkan adiknya 
juga. 


"Iya, Kak. Aku mengerti, aku bukan Aska, aku sudah cukup dewasa untuk 
memahami situasi. Tidak perlu mencemaskan hal itu." 


"Sudah dewasa, tapi sukanya menggoda aku, sampai aku menangis," 
gumam Asma. 


"Ya itukan, karena aku tahu kamu cengeng, Asma!" 
"Yakin, kalau Acil Dara tidak cengeng juga?" 


"Tidaklah, aku yakin dia tidak secengeng kamu. Yang pasti sih, dia tidak 
seceriwis kamu, dan tidak pernah bicara terpeleset seperti kamu." 


"Nini, Kai, Amma, Abba, Ombang, Paman nakal!" 


"Nah, siapa tukang ngadu, Paman atau kamu?" 


"Paman yang kutang ngadu!" 


"Hiisst, sudah. Arka ini, tidak ada habisnya kalau menggoda Asma," 
Cantika melotot ke arah adiknya. 


"Heum, aku doakan, semoga anak Paman nanti seperti aku, cengeng, 
manja, kalau bicara suka keslepet, aamiin." 


"Asma, tidak boleh begitu, Sayang," tegur Soleh. 
"Ummm, habisnya Paman kutang buli aku." 


"Maaf ya, maaf ya. Paman janji tidak akan begitu lagi, cabut doa jeleknya 
tadi ya.... " bujuk Arka. 


"Ya Allah, doa tadi aku cabut. Berikan Paman Arka keturunan yang baik, 
jangan cengeng, dan bicara suka keslepet sepetri aku, aamiin." 


"Aamiin.... " 


Revano tersenyum menyaksikan tingkah istrinya. Polos, manja, cengeng, 
tapi keluarganya tidak pernah habis sabar menghadapi Asma. 


Kaka 


Malam minggu, Arka datang ke rumah Adrian untuk bertamu. Adrian, 


Devita, Ridwan, Adwina, dan Adam ternyata pergi ke resepsi pernikahan 
salah satu cucu dari teman Adwina. 


Dara yang sedang tidak enak badan, tinggal di rumah saja. Dan, sekarang 
mereka sudah duduk berhadapan di ruang tamu rumah orang tua Dara. 


"Sakit apa?" 


"Tidak enak badan." 


"Kapidaraan kalo, handak nikah pang sudah (mungkin sakit karena 
sebentar lagi menikah)." 


"Tidak ada hubungannya.... " 


"Eeh, ujar urang bahari, calon pangantin itu harum aroma awaknya, 
makanya, rancak dirawa urang subalah. Lalu ai kapidaraan ( Kata orang dulu, 
calon pengantin itu harum aroma badannya. Makanya, sering di tegur 
makhluk halus, jadi sakit)" 


"Jangan bicara begitu, aku jadi takut." 
"Kenapa takut, hanya Allah yang patut kita takuti, iyakan?" 


"Ehmm," kepala Dara mengangguk. Ingin sekali Arka menggeser 
duduknya agar lebih dekat. Tapi, ia berusaha menahan diri. Ia tidak ingin 
bertindak bodoh, yang nantinya akan ia sesali. 
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